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Abstrak 

Bekerja di bidang pariwisata khususnya menjadi Waiter/Waitress ataupun Chef membutuhkan 

profesionalitas kompetensi di bidang pariwisata. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan mempelajari ESP (English for specific purposes) untuk layanan makanan dan minuman. Layanan 

Makanan dan Minuman mencakup pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi mereka yang belajar 

atau bekerja di berbagai tingkatan dalam pelayanan makanan dan minuman. Pengabdian kepada Masyarakat 

ini bertujuan untuk melakukan tri dharma perguruan tinggi dengan mengimplementasikan English Vocabulary 

untuk Mahasiswa Divisi Makanan dan Minuman Monarch Bali Singaraja, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

menggunakan lagu dan video berbahasa Inggris, namun juga menggunakan games dan online learning 

platform seperti quizziz. Hasil dari Pengabdian Masyarakat ini yaitu melalui media pembelajaran yang 

digunakan mahasiswa dengan mudah mengidentifikasi dan memahami vocabularies of food and beverage yang 

telah diberikan, serta mahasiswa dapat mengingat kosa kata tersebut dengan mudah. Jadi, kosa-kata demi kosa-

kata yang semakin bertambah, akan bertambah pula ilmu dan kreatifitas mahasiswa sehingga nantinya akan 

dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan lancar. 

 

Kata Kunci : Kosa Kata, Bahasa Inggris, Makanan dan Minuman 
 

Abstract 

Working in the tourism sector, especially as a Waiter/Waitress or Chef, requires professional 

competence in the tourism sector. One solution to overcome this problem is to study ESP (English for specific 

purposes) for food and beverage services. Food and Beverage Service includes the knowledge and skills 

necessary for those studying or working at various levels in food and beverage service. This community service 

aimed to carry out the tri dharma of higher education by implementing the English Vocabulary for Students 

of Food and Beverage Program of Monarch Bali Singaraja. This community service activity did not only use 

English songs and videos, but also used games and online learning platforms such as quizziz. The result of 

this Community Service is through learning media that given, the students can easily identify and understand 

the vocabularies of food and beverage that have been given, and students can remember these vocabulary 

easily. So, after vocabulary increases, students' knowledge and creativity will also increase so that later they 

will be able to communicate fluently in English. 
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PENDAHULUAN  

Perum. KSB Blok E berada di Serang Baru, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat tepatnya 

di Desa Sukaragam [1]. Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) merupakan bagian dari 

Lembaga Kemasyarakatan Desa yang bertugas untuk membantu pemerintah desa dan merupakan 

mitra dalam memberdayakan masyarakat desa sebagaimana dinyatakan dalam Ketentuan Umum 

Penjelasan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (selanjutnya disebut UU Desa). Hal 
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tersebut juga disebutkan dalam ketentuan Pasal 6 ayat (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

18 Tahun 2018 tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat Desa [2]. 

Selanjutnya, dalam Peraturan Bupati Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pedoman Pembentukan 

Rukun Tetangga (RT) Dan Rukun Warga (RW) Di Kabupaten Bekasi menyebutkan bahwa tugas dan 

fungsi dari Rukun Tetangga (RT) adalah membantu pemerintah Desa dan Kelurahan dalam 

penyelenggaraan urusan pemerintahan, yang dalam hal ini termasuk di dalamnya adalah pendataan 

kependudukan dan pelayanan administrasi pemerintahan lainnya, serta penggerak swadaya gotong-

royong dan partisipasi masyarakat di wilayahnya [3]. 

Pada RT.01 RW.17 Perumahan  KSB, pendataan kependudukan yang dilakukan oleh ketua RT 

masih dilakukan secara manual belum terkomputerisasi dan tertulis di buku catatan besar dan 

tersimpan dalam bentuk buku arsip, sehingga saat ketua RT melakukan pencarian data warga 

membutuhkan waktu yang lumayan cukup lama. Tentunya seiring berjalannya waktu dan pergantian 

kepemimpinan RT mengakibatkan berpindahnya dokumen-dokumen penting sering terjadi 

kehilangan data maupun rusak. Kendala yang dialami oleh RT.01 RW.017 Perumahan Perum KSB 

Blok E adalah dalam mengelola data belum efisien , sehingga  masih lambat dan sulit dalam proses 

pengarsipan data kependudukan dan juga pelaporan data. Kendala lainnya yang dialami oleh RT.01 

RW.017 Perumahan Perum KSB Blok E adalah masih manualnya proses pembayaran iuran yang 

masih dilakukan secara manual dan belum tekomputerisasi. 

Maka dari itu, untuk membantu proses pendataan dan pengelolaan data serta pembayaran iuran 

supaya berjalan dengan lebih cepat dan efisien, penulis merancang sebuah Sistem Aplikasi Pendataan 

Warga dengan pemanfaatan teknologi berupa sistem informasi berbasis website. Aplikasi berbasis 

website dipilih karena memiliki berbagai keunggulan, diantaranya seperti; (1) Mudah untuk diakses 

dari berbagai perangkat (2) Mempunyai penyimpanan yang hampir tak terbatas, (3) Memudahkan 

pencadangan dan pemulihan data, (4) mudah untuk dikembangkan [4]. 

METODE 

Pengabdian kepada Masyarakat yang bertempat di Kampus Monarch Bali Singaraja ini 

berlangsung selama 1 semester yakni bulan Januari hingga Juni tahun 2023. Metode pelaksanaan 

PKM ini difokuskan pada penguatan kosa kata tentang food and beverage yang dimulai dengan tahap 

observasi dan wawancara kepada mahasiswa yang kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran 

bahasa Inggris di kelas dan terakhir adalah evaluasi. 

 Dalam pelaksanaan PKM dilakukan beberapa tahapan agar tercapai tujuan dari kegiatan 

penguatan vocabulary food and beverage ini. Yang pertama, tahap persiapan: tahap persiapan 

dilakukan agar PkM berjalan maksimal, mulai dari observasi secara langsung maupun wawancara 

dengan beberapa pihak seperti instruktur Bahasa Inggris, bagian kurikulum dan melihat secara 

langsung proses pembelajaran Bahasa Inggris di dalam kelas. Setelah itu, Tim mulai merancang 

materi, media dan metode pengajaran yang sesuai dengan kurikulum yang ada di Monarch Singaraja 

Bali ini. Tim memilih kosa kata berbahasa Inggris yang berhubungan dengan food and beverage 

untuk melatih prononciation dan listening mahasiswa. Tim juga menyiapkan quizziz untuk 

pembelajaran grammar, serta bermain game. 

 Tahap berikutnya yaitu pelaksanaan, kegiatan PkM ini berlangsung seminggu sekali selama 

1 semester di kelas Divisi Makanan dan Minuman Monarch Bali Singaraja. Di setiap pertemuan Tim 
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memberikan materi yang berbeda dan bervariasi, mulai dari menggunakan video, flashcard, sampai 

games yang membuat mahasiswa menjadi antusias dalam mengikuti kegiatan. 

 Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, di minggu terakhir pelaksanaan PkM, Tim melakukan 

evaluasi kepada mahasiswa dengan memberikan test dengan menggunakan quizziz, ini bertujuan 

untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap kosa kata tentang food and beverage yang telah 

diberikan sebelumnya, Setelah itu membuat laporan terkait pelaksanaan PkM ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kurikulum yang digunakan di Monarch Bali Singaraja, tanya jawab dan 

pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung dengan pemilihan aktifitas yang dipilih diberikan 

kepada peserta didik, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Pengenalan Vocabulary of F&B menggunakan video 

Pada gambar 1, peserta didik diberikan materi berupa bermacam-macam alat dan bahan yang 

sering digunakan pada saat memasak. Video yang diberikan merupakan video singkat yang berdurasi 

kurang lebih 1 menit. Menggunakan video singkat yang memperlihatkan secara visual dapat 

membantu peserta didik untuk mengidentifikasi macam-macam kosakata atau vocabulary yang 

berhubungan dengan Food and Beverage sehingga mereka mampu untuk mengingat dan mengerti  

vocabulary yg dimaksud.  

    

Gambar 2. Kegiatan Individu 
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 Pada saat proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya menyaksikan video diputar, namun 

mereka juga diberikan self exercise untuk mengidentifikasi vocabulary yang ada di dalam video dan 

mencari artinya secara individu. 

    

Gambar 3. Kegiatan Kelompok 

Pada pertemuan selanjutnya peserta didik ditantang untuk bermain peran. Kegiatan ini 

dilakukan berkelompok. Setiap kelompok diberikan kebebasan untuk mengangkat tema apa yang 

akan mereka presentasikan. Topik yang mereka ambil adalah tentang Food nad Beverage. Antusias 

tiap kelompok terlihat pada saat memilih topik dan menyusun percakapan sebelum mereka tampil di 

depan kelas. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pemilihan metode yang sesuai dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam 

mengidentifikasi dan memahami materi yang diberikan, dalam hal ini vocabulary of food and 

beverage yang dipelajari oleh mahasiswa Divisi Makanan dan Minuman Monarch Singaraja. Kosa-

kata demi kosa-kata semakin bertambah, akan bertambah pula ilmu dan kreatifitas mahasiswa 

sehingga nantinya akan dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan lancar. 
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